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ABSTRAK

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menjadi indikator penting
untuk melihat kondisi pasar tenaga kerja di berbagai wilayah.
Studi ini membandingkan TPT di Provinsi Banten dan DKI Jakarta
dengan menggunakan data dari tahun 2017 hingga 2023 yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tingkat
kabupaten/kota. Untuk menguji distribusi data, digunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan
uji Mann-Whitney U sebagai metode non-parametrik untuk
mengetahui perbedaan median TPT antara kedua provinsi. Hasil
uji menunjukkan nilai statistik U sebesar 1682,5 dengan p-value
0,0003, menandakan perbedaan signifikan dalam distribusi TPT
antara Banten dan DKI Jakarta. Visualisasi melalui boxplot dan
strip plot mendukung temuan tersebut dengan median TPT yang
lebih tinggi dan sebaran data yang lebih luas di Banten
dibandingkan DKI Jakarta. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya kebijakan ketenagakerjaan yang disesuaikan dengan
karakteristik regional masing-masing provinsi.

Kata Kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Banten, DKI Jakarta,
Uji Normalitas, Uji Mann-Whitney U

ABSTRACT

Open Unemployment Rate (OUR) serves as an important indicator
to reflect labor market conditions across different regions. This
study compares OUR in Banten Province and DKI Jakarta using data
from 2017 to 2023 obtained from the Central Bureau of Statistics
(BPS) at the regency/city level. The Shapiro-Wilk test was applied
to assess data distribution, revealing that the data were not
normally distributed (p-value < 0.05). Therefore, the analysis
continued with the Mann-Whitney U test, a non-parametric
method, to examine differences in median OUR between the two
provinces. The test results showed a U statistic of 1682.5 with a
p-value of 0.0003, indicating a significant difference in OUR
distributions between Banten and DKI Jakarta. Visualization
through boxplots and strip plots supported these findings, with
Banten exhibiting a higher median OUR and a wider data spread
compared to DKI Jakarta. This study highlights the importance of
labor policies tailored to the specific regional characteristics of
each province.
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PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan salah satu tantangan utama dalam pembangunan ekonomi di
Indonesia. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) digunakan untuk mengukur persentase
angkatan kerja yang belum memperoleh pekerjaan namun sedang aktif mencarinya. Tingginya
angka pengangguran dapat berdampak negatif terhadap kondisi sosial-ekonomi masyarakat,
seperti peningkatan kemiskinan, ketimpangan sosial, serta tekanan terhadap stabilitas ekonomi
daerah (Prasetyo & Nugroho, 2021). Oleh karena itu, pemantauan dan analisis TPT menjadi
penting sebagai dasar penyusunan kebijakan ketenagakerjaan yang adaptif terhadap dinamika
pasar tenaga kerja nasional maupun daerah.

Keberagaman karakteristik ekonomi dan sosial antarwilayah di Indonesia memunculkan
disparitas dalam tingkat pengangguran. Provinsi Banten dan DKI Jakarta menjadi menarik untuk
dibandingkan karena keduanya berada dalam satu kawasan pertumbuhan, namun memiliki
struktur ekonomi dan profil tenaga kerja yang berbeda. DKI Jakarta sebagai ibu kota negara
dan pusat kegiatan ekonomi nasional didominasi sektor jasa dan formal, sedangkan Banten lebih
terfokus pada sektor industri manufaktur serta perdagangan dengan kontribusi besar dari
tenaga kerja informal (Hidayat & Utami, 2017). Perbedaan struktur ini diyakini berkontribusi
terhadap variasi distribusi dan fluktuasi TPT di kedua wilayah tersebut.

Disparitas dalam TPT tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan lapangan kerja, tetapi
juga oleh faktor-faktor lain seperti pertumbuhan penduduk usia kerja, urbanisasi, akses
pendidikan, dan efisiensi birokrasi daerah (Nugraha & Fadli, 2020). Selain itu, tekanan ekonomi
seperti pandemi COVID-19 telah memperparah ketimpangan di sektor ketenagakerjaan,
terutama pada periode 2020 hingga 2021, di mana banyak daerah mengalami lonjakan
pengangguran akibat perlambatan aktivitas ekonomi (Putri & Firmansyah, 2022). Oleh karena
itu, analisis longitudinal dalam rentang waktu yang cukup panjang menjadi penting untuk
melihat dinamika pengangguran dan mengevaluasi respons masing-masing daerah terhadap
tekanan ekonomi tersebut.

Dalam mengkaji perbandingan TPT, pendekatan statistik yang digunakan harus
mempertimbangkan karakteristik data. Salah satu tantangan dalam analisis data sosial ekonomi
adalah tidak terpenuhinya asumsi distribusi normal. Dalam konteks ini, uji Mann-Whitney U
sebagai metode non-parametrik digunakan untuk menguji perbedaan median antara dua
kelompok data secara independen (Rahman & Wibowo, 2021). Metode ini dipilih karena mampu
memberikan hasil analisis yang valid meskipun distribusi data tidak normal, sehingga cocok
untuk membandingkan distribusi TPT antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan TPT antara Provinsi Banten dan
DKI Jakarta pada periode 2017 hingga 2023 menggunakan pendekatan uji Mann-Whitney U dan
data resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai ketimpangan pasar kerja di dua wilayah strategis,
serta menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih
inklusif, kontekstual, dan berbasis bukti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif untuk
menganalisis perbedaan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) antara Provinsi Banten dan DKI
Jakarta pada periode 2017 hingga 2023. Data yang digunakan bersumber dari publikasi resmi
Badan Pusat Statistik (BPS), khususnya dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) dan
publikasi statistik kabupaten/kota. Data tersebut mencakup angka TPT tahunan pada masing-
masing kabupaten/kota di kedua provinsi, sehingga memungkinkan analisis berdasarkan
perbedaan geografis dan waktu.

Proses analisis diawali dengan uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk
menentukan pola distribusi data. Hasil menunjukkan bahwa data TPT tidak berdistribusi normal
di kedua provinsi, sehingga dipilih uji Mann-Whitney U sebagai pendekatan non-parametrik. Uji
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ini digunakan untuk membandingkan distribusi median dua kelompok independen tanpa
mengasumsikan distribusi data tertentu (Rahman & Wibowo, 2021). Seluruh proses pengolahan
dan analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Python, dengan dukungan visualisasi
berupa boxplot untuk memperkuat interpretasi hasil secara grafis.

Uji Mann-Whitney U merupakan salah satu metode statistik non-parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen dalam hal distribusi atau
kecenderungan nilai tengah (median) suatu variabel. Berbeda dengan uji t dua sampel yang
mengasumsikan distribusi normal dan varians homogen, uji Mann-Whitney U tidak mensyaratkan
bentuk distribusi tertentu sehingga cocok untuk data yang tidak memenuhi asumsi parametrik
(Nachar, 2008; Rahman & Wibowo, 2021). Uji ini dikembangkan oleh Henry Mann dan Donald
Ransom Whitney pada tahun 1947, dan sering digunakan dalam penelitian sosial ekonomi,
psikologi, maupun kesehatan masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, uji Mann-Whitney U digunakan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan distribusi Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) antara Provinsi Banten dan
DKI Jakarta. Penggunaan uji ini didasarkan pada hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang
menunjukkan bahwa data TPT di kedua provinsi tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
pendekatan non-parametrik dianggap lebih tepat karena tidak terpengaruh oleh bentuk
distribusi dan lebih tangguh terhadap outlier.

Rumus Uji Mann-Whitney U
Secara matematis, nilai statistik U dihitung menggunakan rumus:

n(n,+1
U=ning + it D L
2
n,(n, +1
U=n1n2+¥—R2

Dengan:
e n1n_1n1 = jumlah sampel dari kelompok pertama (misalnya, Banten),
e n2n_2n2 = jumlah sampel dari kelompok kedua (misalnya, DKI Jakarta),
e R1R_1R1 = jumlah ranking dari kelompok pertama,
e R2R_2R2 = jumlah ranking dari kelompok kedua.
Dari dua nilai U yang diperoleh, digunakan nilai yang lebih kecil untuk dibandingkan
dengan nilai kritis atau digunakan untuk menghitung nilai p (probabilitas).

Tahapan Pelaksanaan Uji Mann-Whitney U
Prosedur analisis uji Mann-Whitney U pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahap sebagai berikut:
1. Penggabungan Data TPT
Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari dua provinsi, yakni Banten dan DKI
Jakarta, digabungkan ke dalam satu kolom dalam bentuk long format. Setiap nilai TPT
dikaitkan dengan label asal provinsinya.
2. Pemberian Ranking
Seluruh data TPT yang telah digabung diberi peringkat secara keseluruhan dari nilai
terkecil hingga terbesar. Jika terdapat nilai yang sama (tie), maka diberi peringkat rata-
rata.
3. Penghitungan Jumlah Ranking per Kelompok
Setelah ranking diberikan, dihitung total ranking untuk masing-masing kelompok
provinsi.
4. Menghitung Nilai U
Nilai statistik U dihitung menggunakan rumus yang telah dijelaskan di atas. Dari dua nilai
U (untuk masing-masing kelompok), digunakan nilai yang lebih kecil sebagai nilai uji.
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5. Menentukan Signifikansi Statistik
Nilai U kemudian digunakan untuk mencari nilai p dengan bantuan distribusi normal atau
tabel distribusi U. Dalam penelitian ini, perhitungan nilai p dilakukan menggunakan
perangkat lunak statistik. Nilai p kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi
(a=0.05\alpha = 0.05a=0.05) untuk menarik kesimpulan.

6. Kesimpulan
Jika nilai p lebih kecil dari 0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
distribusi TPT di Provinsi Banten dan DKI Jakarta. Sebaliknya, jika p > 0.05, maka tidak
ada perbedaan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Normalitas Data TPT per Provinsi
Sebelum dilakukan analisis komparatif antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta,

dilakukan uji normalitas terhadap data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menggunakan
metode Shapiro-Wilk. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah data TPT pada masing-
masing provinsi berdistribusi normal, yang menjadi syarat untuk memilih metode statistik
yang tepat.
Tabel berikut menunjukkan hasil uji normalitas:

Provinsi Statistik Shapiro-Wilk|p-value|Kesimpulan
Banten 0.9579 0.0488 [Data tidak berdistribusi normal
DKI Jakarta|0.9046 0.002 |Data tidak berdistribusi normal

2. Uji Mann-Whitney U untuk Perbandingan TPT
Karena asumsi normalitas tidak terpenuhi, digunakan Uji Mann-Whitney U sebagai
metode non-parametrik untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan antara
distribusi TPT di Provinsi Banten dan DKI Jakarta.
Hasil pengujian Mann-Whitney U sebagai berikut:

Statistik U|p-value |Kesimpulan

1682.5 0.0003 |Terdapat perbedaan signifikan TPT antar provinsi

Dengan nilai p-value sebesar 0.0003 (< 0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dalam distribusi TPT antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta.
Artinya, perbedaan tingkat pengangguran terbuka antara kedua provinsi tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan secara statistik memang nyata berbeda.

3. Visualisasi Distribusi TPT
Untuk memperkuat hasil analisis statistik, dilakukan visualisasi menggunakan boxplot.

Perbandingan Distribusi TPT antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta
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Boxplot menunjukkan bahwa median TPT di DKI Jakarta lebih rendah dibandingkan
dengan Banten. Selain itu, sebaran data TPT di Banten lebih lebar, yang menandakan adanya
variasi antar kabupaten/kota yang cukup besar. Beberapa nilai ekstrem (outlier) juga
tampak pada Banten.

Hasil analisis menunjukkan bahwa TPT di Provinsi Banten secara signifikan lebih tinggi
dan lebih bervariasi dibandingkan dengan DKI Jakarta. Hal ini dapat disebabkan oleh
perbedaan dalam struktur ekonomi, jenis lapangan kerja yang tersedia, serta peran masing-
masing daerah dalam kawasan Jabodetabek. Banten cenderung menjadi wilayah
transmigrasi dan penyangga, dengan ketergantungan tinggi pada sektor industri dan jasa
yang terhubung langsung dengan aktivitas ekonomi Jakarta. Sementara itu, DKI Jakarta
memiliki pasar kerja yang lebih beragam, dengan dominasi sektor formal dan peluang kerja
yang relatif lebih stabil.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta selama periode 2017 hingga 2023. Uji normalitas
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data TPT di kedua provinsi tidak memenuhi asumsi distribusi
normal, sehingga digunakan pendekatan non-parametrik melalui uji Mann-Whitney U. Analisis
dilakukan terhadap data tingkat pengangguran yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS),
dengan total observasi yang merepresentasikan kabupaten/kota dari masing-masing provinsi.

Hasil pengujian Mann-Whitney U menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan
dalam distribusi TPT antara Provinsi Banten dan DKI Jakarta, dengan nilai p-value sebesar
0.0003 (< 0.05). Visualisasi melalui boxplot memperjelas bahwa TPT di Banten cenderung lebih
tinggi dan lebih bervariasi dibandingkan DKI Jakarta, yang memiliki distribusi TPT lebih rendah
dan stabil. Perbedaan ini mencerminkan adanya ketimpangan struktural antara kedua provinsi,
baik dari sisi karakteristik ekonomi, persebaran lapangan kerja, maupun daya serap pasar
tenaga kerja lokal.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penyusunan kebijakan ketenagakerjaan
berbasis wilayah. Pemerintah daerah diharapkan dapat merancang program penanggulangan
pengangguran yang lebih kontekstual dengan memperhatikan karakteristik ekonomi lokal. Di
sisi lain, integrasi pengembangan wilayah dalam kerangka megapolitan Jabodetabek juga perlu
diarahkan agar tidak memperlebar kesenjangan pasar kerja antarprovinsi. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel-variabel tambahan seperti tingkat
pendidikan, migrasi penduduk, dan partisipasi angkatan kerja untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai dinamika pengangguran di Indonesia.
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